BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang
dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan
simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan
keadaan. Metode juga merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami
objek yang menjadi sasaran. Melalui metode yang tepat, seorang peneliti tidak
hanya mampu melihat fakta sebagai kenyataan tetapi juga mampu memperkirakan
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi melalui fakta itu.'®® Metode
penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang di
dasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandagan-pandangan filosofis dan ideologis,

pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.'%

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dalam
penelitian ini. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

163 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: Remaja Rosda Karya,2011), him. 14.

164 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 52.
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dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.!®® Metode atau cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis.16®
Pertimbangan penulis memilih pendekatan kualitatif karena
pendekatan  kualitatif mampu menjelaskan fenomena melalui
pengumpulan data yang di peroleh saat wawancara, dokumentasi maupun
observasi. Pendekatan kualitatif tidak mengutamakan besarnya populasi
atau sampling. Dalam pendekatan ini yang ditekankan adalah persoalan
kedalaman (kualitas) data, bukan banyaknya (kuantitas) data.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peniliti untuk menyusun skripsi ini
menurut sifat permasalahannya adalah jenis penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan
perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau
memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya
pada saat penelitian dilaksanakan.®’
Sedangkan menurut tempat pelaksanaannya penelitian ini termasuk
jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field

research) adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi

165 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2012), him. 6.

166 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 1.

167 Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), him. 64.



86

penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki
gejala objektif yang terjadi untuk penyusunan laporan ilmiah.68

Menurut metodenya, penelitian ini termasuk jenis penelitian studi
kasus. Menurut John W. Creswell, studi kasus merupakan strategi
penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu
program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-
kasus dibatasi olen waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan
informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data. %

Peneliti mengarahkan penelitian ini pada strategi Guru Qur’an
Hadits dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di
MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, faktor penghambat beserta
solusinya, supaya mendapatkan data berupa kata-kata tertulis yang
disusun berdasarkan data lisan, tingkah laku subyek yang diamati secara

menyeluruh dan apa adanya sesuai dengan yang ada di lapangan.

B. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualitatif instrumen penelitian adalah manusia, yakni
peneliti itu sendiri atau orang lain yang terlatih. Data yang akan diperoleh
dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata (bahasa), tindakan, atau

bahkan isyarat atau lambang. Untuk dapat menangkap atau menjelaskan

1688 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 96.

169 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Bandung: Pustaka Pelajar, 2008, ed.3.), him. 19.
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data yang demikian itu, maka manusia sebagai instrumen penelitian yang
paling tepat.!"

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data.
Peneliti hadir untuk menemukan data yang bersinggungan langsung ataupun
tidak langsung dengan masalah yang diteliti, maka peneliti mengadakan
pengamatan mendatangi subyek penelitian atau informan peneliti adalah
segala dari keseluruhan penelitian.'”* Sedangkan instrumen selain peneliti
yang berbentuk alat-alat bantu dan dokumen lainnya, hanya berfungsi
sebagai penguat atau instrumen pendukung. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Nasution, bahwa “peneliti bertindak sebagai instrumen
kunci atau instrumen utama dalam pengumpulan data”.1"2

Kemampuan peneliti sebagai instrumen pokok, dapat dilatih dengan
seringnya berkunjung ke lokasi penelitian untuk mengadakan wawancara
dengan informan utama atau informan pendukung, mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap obyek, memperoleh berbagai informasi,
pengalaman, pengumpulan berbagai data dan lain-lain.

Penelitian kualitatif kehadiran peneliti di lapangan adalah mutlak
diperlukan karena peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci dan sekaligus
sebagai pengumpul data utama. Hal ini dilakukan karena, jika
memanfaatkan alat yang bukan manusia dan tanpa persiapan terlebih dahulu

maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap

170 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif. (Malang: UM PRESS,
2005), him. 60.

171 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... him. 9.

172 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1998), him. 9.
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kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusia yang
dapat berhubungan dengan responden atau obyek utama, dan hanya
manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di
lapangan.

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanakan oleh
peneliti sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Sedangkan
instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai
bentuk alat-alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat
digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi
sebagai instrumen pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara
langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami
kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif
dengan informan dan atau sumber data lainnya di sini mutlak diperlukan.

Seiring dengan penjelasan di atas, peneliti langsung hadir di lokasi
penelitian di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung pada waktu kegiatan
belajar mengajar dan agar bisa menyatu dengan informan dan lingkungan
Madrasah, sehingga dapat melakukan wawancara secara mendalam,
observasi partisipatif, dan mencari data-data yang diperlukan guna

mendapatkan data yang lengkap.

Lokasi Penelitian
Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu yang
melatarbelakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu pendidikan maka tempat

penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga pendidikan dalam
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satu kawasan. Sedangkan untuk ilmu teknik, alam, kedokteran, kimia,
pertanian, peternakan, dan sebagainya tempat penelitian bisa dalam suatu
laboratorium yang kondisi dan situasi seperti suhu, waktu dan variabel yang
diperlukan, dikendalikan dengan standart tertentu. Bidang-bidang tersebut
erat kaitannya dengan penelitian eksperimen yang tempatnya mungkin
dalam bentuk tabung, bengkel, laboratorium, petak sawah dan
sebagainya.l”

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Assyafi’iyah
Gondang Tulungagung, yang merupakan satu-satunya Madrasah
Tsanawiyah di kecamatan Gondang. Madrasah ini berada di wilayah
kabupaten Tulungagung bagian barat yaitu terletak di Desa Gondang,
Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung.

Adapun penetapan lokasi ini didasarkan pada beberapa hal,
diantaranya yaitu:

1. MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung merupakan satu-satunya
Madrasah Tsanawiyah yang ada di kecamatan Gondang Tulungagung
dan berstatus terakreditasi A. Madrasah ini terdapat kedisiplinan yang
tinggi dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an.
Terbukti adanya program-program baik hidden curriculum dan
ekstrakulikuler yang mendukung kemampuan membaca al-Qur’an
siswa. Diantaranya setiap pagi sebelum pembelajaran diadakan baca al-

Qur’an dan dilanjutkan hafalan (tahfidz), untuk siswa yang belum bisa

173 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ... him. 53.
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membaca al-Qur’an diadakan pembelajaran al-Qur’an tersendiri di aula
sekolah pada waktu yang sama. Dan untuk pendalaman kemampuan
membaca al-Qur’an ada ekstrakulikuler tahfidz.

2. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka
penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan waktu, lokasi, tenaga
dan sumber daya peneliti. Letak lokasi penelitian yang cukup strategis
dan mudah dijangkau sangat mendukung dalam proses pelaksanaan

penelitian dari segi waktu, lokasi, tenaga, dan sumber daya peneliti.

Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data
dalam penelitian adalah “subyek dari mana data dapat diperoleh”!™
Sedangkan menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain.t™
Adapun menurut Suharsimi Arikunto sumber data dibagi menjadi tiga
bagian yakni:
a. Person, yaitu yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui

angket.'’® Sumber data dari penelitian ini meliputi kepala madrasah

174 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 107.
175 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 157.
176 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 107.
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atau wakil kepala madrasah, guru Qur’an Hadits, siswa dan pihak-pihak
madrasah yang lain.

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak. Yang termasuk dalam keadaan diam misalnya
ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dll. Sedangkan yang
termasuk dalam keadaan bergerak meliputi aktivitas, kinerja, kegiatan
belajar mengajar, sajian sinetron, dIl.}’" Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data adalah tatanan ruang kelas, kelengkapan alat,
aktivitas dan kinerja guru dan siswa, kegiatan belajar mengajar Qur’an
Hadits dll. yang ada di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lainnya.'’® Dalam hal ini peneliti
ingin memperoleh data berupa identitas madrasah, sejarah singkat
berdirinya madrasah, visi misi dan tujuan madrasah, keadaan guru,
karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana madrasah serta
catatan guru Qur’an Hadits tentang kemampuan membaca al-Qur’an

siswa.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.*”® Teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

177 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 107.
178 | bid.
179 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 57.
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penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan.'8

Dalam setiap proses pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Untuk memperoleh data yang
valid dalam pengumpulan data tentang strategi guru Qur’an Hadits dalam
mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MTs
Asyyafi’iyah Gondang Tulungagung, maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. '8!

Sedangkan wawancara mendalam adalah metode penelitian dimana
peneliti melakukan kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam
dan terus menerus untuk menggali informasi dari informan. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan alasan detail dari jawaban
informan yang antara lain mencakup opininya, motivasinya, nilai-nilai

ataupun pengalamannya.'82

180 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 62.

181 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 225.

182 M. Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan Skripsi, Tesis, Dan Disertasi Untuk I[Imu
Sosial dan Humaniora, (Yogyakarta: Dua Satria, 2007) him. 89.
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Wawancara ini termasuk wawancara bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.8

Wawancara ini biasanya dilakukan secara tidak berstruktur. Namun
demikian, peneliti boleh melakukan wawancara untuk penelitian
kualitatif secara berstruktur. Berbeda dengan penelitian kuantitatif,
dalam penelitian kualitatif lebih diutamakan pertanyaan terbuka.
Hindari pertanyaan yang jawabannya ya atau tidak senang dan jawaban-
jawaban singkat lainnya yang mencerminkan pertanyaan tertutup.8*

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala madrasah atau
wakil kepala madrasah, guru Qur’an Hadits, siswa, serta sumber data
lain terkait dengan tugas dan tanggung jawabnya. Wawancara ini
digunakan dalam mengumpulkan data melalui percakapan dengan:

1) Kepala madrasah atau wakil kepala madrasah, dalam wawancara
ini peneliti ingin mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an
siswa, strategi guru Qur’an Hadits dalam mengembangkan
kemampuan membaca al-Qur’an siswa, faktor penghambat dan
solusinya, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

2) Tenaga pendidik, yakni guru Qur’an Hadits. Dalam wawancara ini

peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi guru Qur’an Hadits

183 Sugiono, Metodologi Penelitian dan..., him. 145.
184 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Rajagrafindo, 2012), him .63.
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dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa,
faktor penghambat dan solusinya, serta hal-hal lain yang berkaitan
dengan penelitian ini.

3) Siswa MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, dalam
wawancara ini untuk memperoleh data tentang strategi guru
Qur’an Hadits dalam mengembangkan kemampuan membaca al-
Qur’an siswa, faktor penghambat dan solusinya. Serta untuk
memperoleh data apakah guru Qur’an Hadits sudah benar-benar
melaksanakan perannya dalam pengembangan kemampuan
membaca al-Qur’an siswa.

b. Observasi

Menurut Burhan Bungin, observasi adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra
mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.’®®> Sedangkan menurut
Suharsimi  Arikunto teknik observasi adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis kemudian mengadakan pertimbangan dan
mengadakan penilaian ke dalam skala bertingkat.8®

Dengan demikian teknik pengumpulan data ini mengharuskan
peneliti hadir di lokasi penelitian untuk mengamati situasi latar alami
dan aktivitas belajar mengajar yang terjadi di lokasi penelitian, dan

utamanya yang berkaitan tentang strategi guru dalam meningkatkan

185 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kulitatif,
(Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2001), him. 142.
186 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 58.
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kemampuan membaca al-Qur’an siswa, faktor penghambatnya beserta
solusinya.
c. Dokumentasi

Menurut  Suharsimi  Arikunto  dokumentasi adalah  teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mencari data yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
lain sebagainya.'®” Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh dokumentasi
adalah “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang sudah tersedia” 188

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.18

Teknik pengumpulan data ini digunakan peneliti untuk mengetahui
tentang data visi misi dan tujuan MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung, profil madrasah (keadaan siswa, struktur organisasi

madrasah, jumlah guru), dokumen kegiatan proses pembelajaran Qur’an

187 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... him. 206.
188 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 30.
189 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 240.
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Hadits atau pun dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan fokus

penelitian.

F.  Analisa Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam Kkategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.’*® Dari pendapat tersebut
dapat dikatakan bahwa analisa data dilakukan untuk mengetahui mana data
yang diperlukan dan mana data yang tidak diperlukan sehingga hasil
penelitian benar-benar akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.

Analisa data ini dilakukan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan
penelitian berupa temuan penelitian.’®> Menurut Milles dan Huberman
sebagaimana dikutip Zainal Arifin, tahap kegiatan dalam menganalisis data
kualitatif terdiri dari tiga tahap, yakni reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan/verifikasi.'% Adapaun tahap kegiatan analisa data

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), him. 244,

191 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 172.

192 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., him. 173.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.l®® Reduksi data merupakan proses
pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan
transparansi data kasar yang muncul dari catatan lapangan.

Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dalam reduksi ini
Miles dan Huberman, membagi kedalam 3 langkah yaitu:

a. ldentifikasi
Dalam tahap ini mengidentifikasi adalah kegiatan mencari,
menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data
dan informasi dari kebutuhan lapangan, tahap ini termasuk
meringkas data kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi
di lokasi penelitian, termasuk pula memilih dan meringkas dokumen
yang relevan.
b. Klasifikasi data
Tahap kedua adalah  Klasifikasi, klasifikasi  berarti
mengelompokkan atau menggolongkan data. Dalam analisis selama
pengumpulan data, peneliti perlu membuat catatan objektif. Peneliti
perlu mengklarifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi

sebagaimana adanya, faktual atau objektif-deskriptif.

193 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2007),him. 247.
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c. Pengkodean data

Penanda (coding) merupakan unsur yang penting dalam
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Cara mengkoding dari data yang
dikumpulkan dapat berupa angka, kalimat pendek, atau panjang atau
hanya ya dan tidak. Untuk memudahkan analisis tersebut maka
diperlukan jawaban-jawaban yang memerlukan kode. Pengkodean
hendaknya mengandung 4 hal yaitu:
1) Digunakan simbol atau ringkasan.
2) Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu.
3) Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu.
4) Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integratif.'%

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data adalah proses penyusunan informasi
secara sistematik dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan
sebagai temuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar
memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan
atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.'%

Penyajian data ini merupakan hasil reduksi data yang tidak
dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil
maknanya, karena biasanya data yang terkumpul tidak sistematis. Pada

pnelitian ini peneliti mengelompokkan data-data yang telah diperoleh

194 Matthew B. Milles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press,
1992), Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, him. 34-35.
195 Sugiyono, Metode Penelitian .... him. 248.
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dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi ke dalam rumusan
jawaban sementara dan menyesuaikan dengan fokus penelitian agar
mudah untuk dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi,
kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel 1%

Kesimpulan ini merupakan proses recheck yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang
telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan-
kesimpulan awal. Karena pada dasarnya penarikan kesimpulan
sementara dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah
diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan
kesimpulan.

Pada penelitian ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan
terhadap data-data yang telah diperoleh dari lapangan, selain itu data

tersebut didukung dengan bukti-bukti yang sesuai dan konsisten. Pada

19 Sugiyono, Metode Penelitian.... him. 252.
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tahap ini peneliti melakukan kesimpulan terhadap data yang sudah ada

untuk diuraikan dengan tepat dan jelas.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus dilakukan, supaya
penelitian yang telah dilaksanakan dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah dan untuk mengecek apakah laporan atau temuan yang diperoleh
dalam penelitian tersebut betul-betul sesuai dengan data.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pemeriksaan keabsahan data ini didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu
terdiri atas credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan),
dependability (ketergantungan), dan confirmability (kepastian).’

Diantara empat kriteria tersebut, peneliti menggunakan credibility
(kepercayaan). Kredibilitas ialah kesesuaian antara konsep peneliti dengan
konsep responden.’® Macam-macam teknik kredibelitas (credibility)
menurut Sugiyono meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan
kecermatan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan mengadakan
membercheck.%

Dalam upaya mendapat data yang kredibel dan valid, peneliti

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

197 Sugiyono, Metode Penelitian ... him. 270.

198 Hasan Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi
Aksara. 2009), him. 98.

199 Ibid., hlm. 271-276.
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1. Memperpanjang Waktu Kehadiran

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berati
peneliti tinggal di lapangan sampai kejenuhan pengumpulan data
tercapai.?®

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data
yang dikumpulkan. Juga menuntut peneliti akan terjun ke lokasi
penelitian guna mendeteksi dan mempertimbangkan distorsi yang
mungkin mengotori data.?

Posisi peneliti sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan
data, menuntut peran serta untuk terjun langsung di MTs Assyafi’iyah
Gondang Tulungagung sesuai dengan alokasi yang ditentukan oleh
pihak sekolah. Kehadiran peneliti di lapangan sekaligus melakukan
pengecekan validitas data dan menghindari subyektifitas peneliti dan

informan.

200 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 327.
201 |bid.
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Dalam alokasi waktu yang telah diberikan pada peneliti, peneliti
memperpanjang waktu dari alokasi waktu yang telah diberikan. Hal ini
peneliti lakukan untuk mencari kelengkapan data-data yang menurut
peneliti masih belum lengkap.

2. Ketekunan atau Keajekan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan
dan tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh,
mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dn unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dn kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu
titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau
seluruh faktor yang sudah dipahmi dengan cara yang biasa.?%

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Menurut Denzin yang dikutip oleh Lexy J. Moeloeng

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan

202 |_exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 329-330.
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yang memenfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan
teori.2%3

Triangulasi dalam penelitian ini meliputi triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Dalam hal triangulasi sumber, peneliti memcoba
mengecek kredibilitas data dengan beberapa sumber data. Pertimbangan
peneliti memilih triangulasi sumber karena peneliti menganggap bahwa
sudut pandang seseorang akan berbeda dengan sudut pandang orang
lain.

Selain itu, peneliti juga menggunakan triangulasi metode yaitu
dengan membandingkan data hasil pengamatan atau observasi dengan
data hasil wawancara serta data dokumentasi yang berkaitan. Dasar
peneliti  memilih  triangulasi metode karena peneliti ingin
membandingkan suatu data yang telah diperoleh dari beberapa metode

yang peneliti lakukan dalam penelitian.

Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap yang peneliti lakukan dalam melaksanakan penelitian
tentang Strategi Guru Qur’an Hadits dalam Mengembangkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ini,
terdiri dari beberapa tahap seperti yang dikemukakan oleh Moleong yang

dikutip Ahmad Tanzeh, bahwa tahapan penelitian ini terdiri dari: tahap pra

203 |_exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... him. 330.
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lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan
hasil penelitian.2%*
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini penulis melakukan berbagai macam pesrsiapan
sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian, di antaranya yaitu peneliti
mencari informasi-informasi dan teori-teori yang berkaitan dengan
strategi guru dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an
siswa, kemudian mengurus perijinan, yang melibatkan peneliti terjun ke
lokasi penelitian. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus
diperhatikan ialah latar penelitian itu sendiri, keadaan dan situasi perlu
dijajaki dan dinilai sekaligus mengenal unsur-unsur dan keadaan alam
pada latar penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara

jelas.

204 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian ..., him. 169.
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4. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari setiap penelitian yang
penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis
dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis

dalam bentuk skripsi.



